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Abstract

Permasalahan yang terdapat di SDN Bacem 02 Blora yaitu kurangnya
kemampuan hasil belajar matematika dalam penghafalan rumus
matematika. Dengan hal tersebut tujuan dalam peneliti adalah untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan
model discovery berbantu media musik, Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Penelitian ini menggunakan model
Discovery berbantu media music, data yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah deskripsi kualitatif, dengan 3 siklus, yaitu siklus I, Siklus II,
Siklus 1ll, sebagai perbandingan kemajuan dalam penelitian, Hasil
menunjukkan bahwa Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa terlihat
dari hasil refleksi awal sebesar 43,66 pada siklus pertama naik menjadi
71,43, siklus kedua naik menjadi 76,84 dan pada siklus ketiga naik
menjadi 81,72. Pada refleksi awal dari persentase ketuntasan sebesar
21,43% atau 6 dari 28 siswa, pada siklus pertama meningkat menjadi
50% atau 14 dari 28 siswa, kemudian pada siklus kedua meningkat
60,71% atau 17 dari 28 siswa dan pada siklus ketiga meningkat 85, 71%.
Maka dapat disimpulkan bahwa media music berbantu model
pembelajaran  discovery mampu meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas V SDN Bacem 02 Blora.
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Pendahuluan

Pendidikan di kelas berkaitan erat sekali dengan guru
(Choirunnisa et al., 2022; Humaidi et al., 2022), kurikulum (Saal &
Shaw, 2020; Tackett et al., 2021), siswa (Mangani, 2021), serta
sarana dan prasarana (Wang, 2021). Dengan adanya sarana yang
baik sekaligus menunjang dan juga guru yang berkompeten dalam
bidangnya, sangatlah berpengaruh sekali terhadap kemajuan pada
diri siswa (Rahmah et al., 2022; Sugianto, Darmayanti, Aprilani, et

al., 2017). Guru dapat memilih model dan media yang diinginkan
sesuai kebutuhan dan kreatifitas yang di perlukan saat
pembelajaran (Darmayanti et al., 2022; Stevenson, 2020). Pada
dasarnya belajar adalah proses dimana pemberian pengetahuan
terhadap siswa yang dimana semula tidak tau (AN Vidyastuti et al.,
2018; Lombardini, 2020), menjadi lebih paham dan mengerti (Calo,
2021; Sibilla, 2020), dengan adanya belajar tentu manusia akan
lebih dapat memecahkan suatu permasalahan (Honing, 2015;
Marsden, 2021), dengan napa yang diketahuinya (Fauza et al.,
2023; Tchiba, 2021).

Matematika merupakan cabang ilmu dasar yang sangat
bermanfaat untuk menghadapi perubahan dalam kehidupan
(Hachimi, 2022; Hudson, 2015; Xu, 2022). Matematika di sekolah
dasar mengajarkan siswa untuk berpikir logis (Rahmawati &
Ibrahim, 2021; Sumarmo, 2012), cermat (Bicer, 2021; Prey, 2018),
teliti (Wijaya & Darmayanti, 2023), kreatif (Karim & Zoker, 2023)
dan objektif dalam berpikir secara rasional (Winson et al., 2023).
Dengan adanya pembelajaran matematika siswa diharapkan
mampu untuk mengatasi persoalan yang rumit (MZ Mubarok et al.,
2023; U Zahroh et al., 2023), dengan berbagai perhitungan yang
tepat (Pradana & Uthman, 2023), tentu hal tersebut tidaklah
mudah (Fadhilah et al., 2022; Ring-Whalen, 2018).

Pentingnya guru dalam menguasai matematika serta
pemberian model dan media yang baik (Rahman, 2023), agar siswa
lebih menyukai matematika (Santiago et al., 2023), yang tentunya
kebanyakan siswa menganggap matematika itu sulit (Ahmed &
Kumalasari, 2023), tentunya dengan guru yang kreatif (Arif et al.,
2023), matematika yang semula dianggap susah (Nasiha et al.,
2023), menjadi pembelajaran yang menyenangkan (Vedianty et al.,
2023; Wulansari et al., 2019).
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Khususnya di SMP Negeri 2 Bekri, pada bidang study
Matematika bab materiluas bangun datar, peserta didik mengalami
beberapa kendala dalam memahami materi sehingga nilai ulangan
harian yang dicapai oleh peserta didik juga tidak memuaskan.
Masih banyak peserta didik yang belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal yang diharapkan. Dari data yang diperoleh
hanya 8 peserta didik dari 32 peserta didik atau (28.13%) yang
mendapat nilai tuntas pada mata pelajaran Matematika, jadi
(72,87%) peserta didik belum mencapai ketuntasan dalam kegiatan
pembelajaran, dengan nilai yang relatif rendah.

Didasarkan atas hasil observasi yang telah dilakukan dilakukan
penulis dapat diperoleh informasi bahwa rendahnya hasil belajar
siswa kelas VIII dalam mata pelajaran Matematika disebabkan oleh
beberapa hal antara lain Terbatasnya alat peraga dalam proses
pembelajaran, Peserta didik cenderung pasif dalam kegiatan belajar
mengajar, Kurangnya minat peserta didik terhadap materi
pelajaran Matematika dan Guru mengajar dengan metode yang
klasikal, sehingga peserta didik cenderung bosan.

Musik merupakan sebuah seni yang menyenangkan, yang
memberikan efek suara yang siapa saja jika mendengarnya merasa
senang (Anhar et al., 2023; Darmayanti et al., 2023), beberapa lagu
kadang bisa membuat orang merasa terhanyut dengan sebuah lirik
dan juga nada yang dibawakan terkadang, dengan adanya musik
atau lagu dapat menyimpan memori kenangan masa lalu, sehingga
terkadang ada beberapa musik yang Bernama music nostalgia.
Maka dari itu jika musik ini dipadukan dengan sebuah mata
pelajaran matematika tentu ini akan menjadi pembelajaran yang
menarik sekaligus juga menyenangkan (Damayanti et al., 2023;
Inganah et al.,, 2023). Hal tersebut tentu akan menjadikan
pembelajaran yang akan selalu diingat oleh siswa, tentu
pembelajaran musik dan juga dengan paduan pembelajaran
matematika ini harus dikemas dengan baik oleh guru, agar siswa
pun bisa menyerap pelajaran matematikanya dengan lebih baik,
bukan lebih-lebih hanya musiknya saja yang diingat oleh siswa
(Andita & Desyandri, 2019).

Perpaduan antara musik dan pembelajaran matematika ini
menggunakan Teknik sebuah lagu yang biasa dinyanyikan oleh
siswa, dengan siswa sering menyanyikan lagu tersebut tentunya
siswa hafal dengan lirik yang dinyanyikan oleh siswa, maka dengan
hal tersebut guru ataupun peneliti mencoba mengubah lirik
tersebut menjadi lirik yang menggunakan rumus matematika
(Sugianto, Darmayanti, et al., 2022), pembelajaran matematika ini
yang diajarkan tentang sebuah rumus matematika dari luas balok,
volume balok, luas kubus, volume kubus, luas lingkaran, volume
lingkaran, luas persegi, volume persegi, luas segitiga, volume
segitiga, dan lain sebagainya. Dengan adanya hal tersebut yaitu
perpaduan antara musik dan pembelajaran matematika (Sah et al.,
2023a; Sugianto, Cholily, et al., 2022), siswa akan lebih senang dan
tertarik dengan pembelajaran, serta siswa juga akan lebih gampang
menghafal rumus matematika dengan cepat, dengan hal tersebut
tentu matematika jadi pembelajaran yang tidak menakutkan lagi

bagi siswa (Susanti, Devi W. dan Rohmah, 2021).

Permasalahan yang terjadi pada suatu sekolah yang berada di
Blora yaitu pada SDN Bacem 02 Blora, yang dimana banyak siswa
yang kesulitan dalam menghafalkan rumus matematika, hal itulah
yang mendorong peneliti untuk melakukan inovasi pembelajaran
yang dapat membantu siswa untuk lebih senang dan lebih bisa
menghafal rumus matematika dengan baik, maka dari itu perlunya
kolaborasi media agar siswa lebih paham dan menyukainya, dengan
itu pemilihan media music diharapkan nantinya akan membantu
siswa untuk lebih paham dalam mengahafal rumus matematika,
dikarenakan kecenderungan music yang menyenangkan inilah yang
nantinya bisa menjadi pemacu siswa untuk suka dengan
matematika, hal tersebut sejalan juga dengan permasalahan
peneliti yang terdahulu yang serupa dengan sulitnya siswa dalam
menghafal rumus matematika (Sutriyani & Widyatmoko, 2020).

Pembelajaran tentang rumus matematika dengan perpaduan
seni music ini dapat dikatakan meningkat (Gunawan et al., 2023;
Sah et al., 2023b), dengan adanya bukti penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan pada suatu sekolah menengah pertama. Hal
tersebut tentu bisa menjadi acuan untuk pembelajaran matematika
selanjutnya sebagai bahan pertimbangan agar lebih dapat
ditingkatkan, barang tentu jika penelitian ini dilakukan lagi maka
akan menjadi suatu hal yang lebih valid, matematika yang dahulu
jadi pelajaran yang menakutkan tentu bisa menjadi mata pelajaran
yang menyenangkan bagi siswa, selain itu kebutuhan akan siswa
yang suka dengan pelajaran matematika akan meningkat lebih baik
dari sebelumnya (R Darmayanti et al., 2023; Sugianto, Darmayanti,
Amany, et al., 2017), music yang tingkat berpikirnya hamper sama
dengan matematika tentu, akan membuat pemikiran siswa menjadi
lebih  meningkat dari sebelumnya yang tidak meningkat
(Ramadhona, 2022).

Metode Penelitian

Hasil observasi atau wawancara sebelum tindakan peneliti
mendapatkan keterangan bahwa guru masih menggunakan model
dan metode maupun teknik pembelajaran yang konvensional
sehingga nilai rata-rata siswa yang diambil saat sebelum penelitian
di kelas V pada umumnya masih rendah, terbukti dari hasil nilai
pemahaman rumus bangun datar, terdapat 6 dari 28 atau 21,48%
siswa yang tuntas dengan rata-rata (43,66) yang mencapai nilai >
70, selain itu pembelajaran yang konvensional menyebabkan siswa
kurang aktif dalam pembelajaran sehingga ini menjadi indikasi
bahwa pembelajaran Matematika pada umumnya kurang
berkualitas. Pembelajaran yang membuat siswa merasa bosan dan
kurang tertarik juga merupakan salah satu faktor eksternal yang
dialami siswa, sehingga minat belajar siswa kurang meningkat
akibatnya hasil belajar siswa tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan pada indikator pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Awal siswa Kelas V SDN Bacem 02 Blora

No Interval Frekuensi Presentase (%)
1 4-16 7 25,8
2 17-29 3 10,7
3 30-42 5 17,9
4 43-55 6 21,4
5 56-68 1 2,8
6 69-81 6 21,4
Jumlah 28 100

Tabel diatas dapat diketahui bahwa sebelum dilaksanakan
tindakan pembelajaran Matematika melalui pendekatan scientific
dengan pembelajaran discovery hasil belajar siswa masih tergolong
rendah dimana hanya terdapat 6 siswa yang tuntas nilainya diatas
70 yang merupakan KKM dari pelajaran matematika. Artinya
terdapat 21,4% yang sudah memperoleh nilai > 70, dengan
demikian terdapat 78,6% siswa masih dibawah nilai KKM atau < 70.

24

Analisis dari data nilai Matematika yang diambil sebelum
dilakukan tindakan pembelajaran Matematika melalui pendekatan
scientific dengan pembelajaran discovery terdapat 22 siswa yang
dikategorikan belum tuntas. Hal itu menunjukkan bahwa pemahan
siswa terhadap konsep Matematika masih rendah kerena aktivitas
belajar yang kurang inovatif sehingga hasil belajar siswa belum
mencapai klasikal ketuntasan yang diharapkan.
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Tabel 2. Frekuensi data nilai siswa kelas V SDN Bacem 02 Blora pada siklus |

No Interval Frekuensi Persentase (%)

1 15-27 3 10,7

2 28-40 7 25

3 41-53 3 10,7

4 54-66 4 14,3

5 67-79 7 25

6 80-92 4 14,3
Jumlah 28 100

Berdasarkan data di atas diperoleh kesimpulan bahwa
bersarnya rata-rata nilai siswa mengalami kenaikan dari 21,43%
dari sebelum dilakukan tindakan, selanjutnya hasil belajar siswa
meningkat menjadi 50% setelah dilakukan pembelajaran
Matematika melalui pendekatan scientific dengan pembelajran
Discovery di kelas V Terdapat 14 siswa yang nilainya belum
mencapai KKM yang sudah ditetapkan, yaitu < 70. Sedangkan 14

siswa lainnya telah mencapai nilai ketuntasan minimal.

Pada siklus | belum dicapai ketuntasan berdasarkan target yang
diinginkan yaitu lebih dari 75%. Selanjutnya peneliti menaiikan
kinerja disiklus Il. Agar dapat meningkatkan hasil belajar yang
diharapkan.

Tabel 3. Frekuensi data nilai siswa kelas V SDN Bacem 02 Blora Siklus Il

No Interval Frekuensi Persentase (%)
1 19-31 3 10,7
2 32-44 2 7,1
3 45-57 1 3,6
4 58-70 10 35,7
5 71-83 7 25
6 84-96 5 17,9
Jumlah 28 100

Tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh nilai >
KKM ada 17 siswa atau 60,7%, sedangkan 11 siswa masih dibawah
nilai KKM. Dengan demikian nilai rata-rata siswa dari hasil tes yang
diberikan diakhir pembelajaran Matematika melalui pendekatan
scientific dengan pembelajran Discovery kembali mengalami

50% siswa yang nilainya > 70, sedangkan pada siklus Il meningkat
menjadi 60,7%. Pada siklus Il ini masih ditemukan kekurangan yang
perlu diperbaiki pada siklus Il, yaitu: siswa belum begitu aktif dalam
pembelajaran  berkelompok, karena dalam pembelajaran
berkelompok siswa masih perlu dibimbing oleh guru.

peningkatan dari siklus sebelumnya. Dimana pada siklus | terdapat

Tabel 4. Frekuensi data nilai siswa kelas V SDN Bacem 02 Blora siklus Il

No Interval Frekuensi Persentase (%)

1 20-32 2 7,1

2 33-45 1 3,6

3 46-58 13 46,5

4 59-71 1 3,6

5 72-84 10 35,7

6 85-97 1 3,6
Jumlah 28 100

Data diatas dapat ditarik kesimpulan dari siklus 11l bahwa Kesimpulan

peserta didik kelas V dengan jumlah 24 siswa mendapatkan nilai >
70. Artinya sudah mencapai target yang diharapkan karena siswa
yang tuntas mencapai 85,71%. Dengan demikian hanya 4 siswa
atau 14,29% siswa yang nilainya < KKM, yaitu 70. Setelah melewati
3 siklus kemudian data dibandingkan dari ketuntasan hasil belajar
siswa dilihat dari peningkatan hasil rata-rata siswa dari kondisi awal
hingga siklus ke-3.

Analisa di atas dapat diketahui bahwa upaya meningkatkan hasil
belajar matematika dengan media music berbantu model
pembelajaran discovery pada siswa kelas V SDN Bacem 02 Blora
berhasil dilakukan dengan baik dengan pelaksanaan 3 siklus.
Pembelajaran Matematika melalui media musik dengan model
pembelajaran discovery pada siswa kelas V SDN Bacem 02 Blora.
Mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena nilai ketuntasan
siswa selalu mangalami peningkatan dari 21,4% menjadi 50% pada
siklus I, kemudian meningkat kembali menjadi 60,7% pada siklus II,
dan pada siklus 1l meningkat lagi menjadi 85,7%. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuni Karsih Asmi Universitas
Sebelas Maret yang mendapatkan hasil pada penerapan model
pembelajaran kooperatif teknik Make a Match dengan pendekatan
Scientific dapat meningkatkan pemahaman konsep
menyederhanakan pecahan pada siswa kelas IV SDN Ponowaren.
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Penerapan media musik dengan model discovery dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN Bacem
02 Blora, yaitu dengan materi menghafal rumus matematika
bangun datar, menggunakan penelitian tindakan kelas mampu
untuk meningkatkan hasil belajar, dengan beberapa siklus, dari
siklus 1, siklus I, siklus Ill, upaya tersebut sangatlah mampu
meningkatkan hasil belajar, dengan beberapa pengoalah data
diatas, beberapa langkah yang digunakan yaitu dengan observasi
dan wawancara, serta implementasi yang bagus, serta dengan
strategi yang mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa
menjadi lebih baik.
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